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ABSTRAK

Nama : Adinda Ayu Adisty
Prodi : Ilmu Komunikasi

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram @Cretivox
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial
Instagram @cretivox terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teori Uses and
Gratification untuk menjelaskan pemenuhan kebutuhan informasi followers
dalam pengunaan media. Populasi dalam penelitian ini adalah followers laman
Instagram (@cretivox. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan probability
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 89 orang. Analisi data
dilakukan dengan perhitungan statistik deskriptif fan analisi regresi linier
sederhana. Hasil penelitian diperoleh bahwa media sosial Instagram (@cretivox
berpengaruh siginifikan terhadap kebutuhan informasi followers. Hasil pengujian
R Square menunjukkan bahwa penggunaan media sosial Instagram (@cretivox
memiliki pengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers sebesar
61,8%. Sedangkan terdapat 38,2% lagi yang dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Media Sosial, Instagram, Kebutuhan Informasi



ABSTRACT

Name : Adinda Ayu Adisty

Department : Communication Studies

Judul : The Influence of Using Instagram Social Media @cretivox on
Fullfillment Followers Information Needs

This study aimed to acertain the influence of the use of Instagram social media
@cretivox on the fulfillment of followers information needs. This type of research
is quantitative. This study used the Uses and Gratification theory to explaining the
fulfillment of followers information needs in using media. The population in this
study was the followers of the Instagram @cretivox. The sampling technique was
carried out by probability sampling. The number of samples in this study was 89
people. Data analysis was performed by calculating descriptive statistics and
simple linear regression analysis. The results of the study showed that Instagram
social media @cretivox had a significant effect on followers information needs.
The results of the R Square test showed that using Instagram social media
@cretivox had an influence on fulfilling followers information needs by 61.8%.
While there is another 38.2% explained by other factors not included in this study.

Keywords: Social Media, Instagram, Information Needs
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada saat ini turut merubah kebiasaan
amnesia. Jika sebelumnya individu mengandalkan media massa konvensional
untuk memenuhi kebutuhan informasi, seperti surat kabar, majalah, buku,
televisi dan radio. Namun sekarang individu dapat mencari informasi secara
online dengan menggunakan jaringan internet. Media baru dalam aspek
komunikasi massa, memudahkan manusia dalam mengakses informasi dari
berbagai belahan dunia (Silaban, 2024).

Berdasarkan data APJIl (A4sosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia) penggunaan internet di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 221
juta orang dari total populasi 278 jiwa penduduk Indonesia. Tingkat penetrasi
internet di Indonesa mencapai angka 79,5% jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya Tingkat penetrasi internet Indonesia mengalami peningkatan
sebesar 1,31% (APJII, 2024). Berdasarkan gender kontribusi penetrasi internet
Indonesia dominanya bersumber dari laki-laki dengan angka 50,9% dan
Perempuan 49,1%.

Gambar 1.1
Jumlah Pengguna Internet Indonesia

Survei Internet APJII 2024
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Sumber: APJJI (2024)

Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam pemenuhan
kebutuhan informasi individu guna menunjang segala aktivitasnya. Dengan
perkembangan teknologi pada saat ini setiap individu memiliki ruang
komunikasi publik yang sangat luas sehingga menjadikan dunia semakin
ramai akan informasi yang pada akhirnya membuat setiap individu
tersegregasi ke dalam rumpun informasi dunia maya .

Kebutuhan informasi akan terus meningkat seiring dengan rasa ingin
tahu yang lebih dari seseorang terhadap sesuatu yang ingin diraihnya (Riani,
2017). Dengan adanya kebutuhan tersebut manusia dituntut untuk memenuhi
kebutuhannya melalui berbagai cara. Salah satu cara yang paling banyak



digunakan individu adalah dengan mengakses informasi melalui platform
digital. Dari survei pengguna internet oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia) juga dapat diketahui alasan utama masyarakat
Indonesia menggunakan internet adalah untuk mengakses media sosial sebesar
3,31% (APIJIL, 2024).

Media sosial termasuk ke dalam media online yang mudah diakses
pada saat ini. Media sosial merupakan sebuah media dalam jaringan yang
memungkinkan penggunanya untuk berbagi, berpartisispasi dan menghasilkan
karya (Cahyaningsih, 2017). Media sosial membawa masyarakat tidak hanya
berkomunikasi satu arah tetapi juga menjalain komunikasi secara dua arah
atau dalam jumlah banyak (Maulana et al., 2023).

Di Indonesia media sosial berkembang sangat pesat. Berdasarkan
laporan We Are Social rata-rata penduduk Indonesia menggunakan media
sosial selama 191 menit atau 3 jam 11 menit per hari. Dan indoneisa
menempati urutan ke 9 dalam jajaran 10 negara dengan penggunaan media
sosial terbayak di dunia mulai dari Facebook, Instagram, Youtube, twitter, dan
tiktok. Aktivitas yang dilakukan masyarakat Indonesia saat mengakses media
sosial pun beragam, sebanyak 73% penngunanya menggunakan media sosial
untuk mendapatkan informasi ataupun berita (databoks, 2024).

Salah satu media sosial yang paling banyak diminati oleh masyarakat
sebagai sarana untuk mendapatkan informasi adalah Instagram. Jumlah
pengguna Instagram di Indonesia pada tahun 2024 adalah sebanyak 122 juta
pengguna 47,3% dari total populasi (Panggabean, 2024). Aplikasi bentukan
kevin Systorm ini pertama kali dirilis pada 6 Oktober 2010, Instagram bersal
dari dua kata, yaitu “insta” dan “gram”. Kata “insta” berasal dari kan “instan”
yang berarti foto atau video, sedangkan kata ‘“gram” berasal dari kata
“telegram”. Maka dapat diartikan bahwa Instagram merupakan media sosial
sebagai sarana untuk membagikan informasi dalam bentuk gambar dan video
melalui jejaring sosial (Putri, 2022).

Seiring berjalannya waktu Instagram meningkatkan kualitasnya
sehingga tidak hanya untuk membagikan foto dan video, Instagram kini
menyediakan fitur baru seperti live streaming, stories dan reels. Dengan
perkembangan ini Instagram tidak lagi hanya sebagai media yang bersifat
pribadi saja tetapi juga dapat digunakan oleh kelompok, komunitas,
organisasi, perusahaan dan pemerintah. Pemanfaatan media sosial oleh
sekelompok orang sebagai sarana untuk membagikan informasi dan berita
terkini. Dalam proses penyebaran informasi Instagram berperan sebagai media
yang mendistribusiakan informasi oleh komunikator. Pengguna Instagram
dapat menerima berita sesuai dengan yang mereka kehendaki, berita akan
muncul pada timeline instagram sesuai dengan akun yang mereka ikuti
(Maulana et al., 2023).



Salah satu komunitas yang memanfaatkan Instagram sebagai sarana
untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat adalah Cretivox. Cretivox
sebagai perusahaan media digital mengemas informasi dengan konten-konten
yang menarik dan informatif lalu menyebarkannya melalui akun Instagram
@cretivox. Akun Instagram @cretivox diluncurkan pada September 2019.
Informasi yang disajikan pada akun Instagram ini menggabungkan elemen-
elemen seperti konten interaktif, hiburan, serta pendidikan informatif yang
bersifat faktual kepada khalayak global. di Didukung dengan penggunaan
caption pada setiap postingan yang menjelaskan tentang informasi yang di
unggah agar informasi dapat tersampaikan dengan baik. Hal ini menjadi daya
tarik tersendiri bagi akun Instagram @cretivox khususnya bagi anak muda
sebagai pengguna aktif dari media sosial (APJII, 2024).

Akun (@cretivox menyebarkan informasi yang membahas mengenai
isu-isu terkini mengikuti perkembangan budaya pop di Indonesia seperti
informasi seperti isu olahraga, politik, ekonomi, kesehatan, pendidikan, hingga
lifestyle dan pada setiap postingan konten informasi ini (@cretivox
menyertakan hashtag #loiceofpeople sebagai tagline bahwa Cretivox
membuka diskusi mengenai isu popular yang mereka unggah. Pada setiap
minggunya akun (@cretivox juga mengunggah informasi yang bersifat
entertain seperti postingan mengenai Zodiak (#EkspetasiZodiacCre) dan post,
dan postingan quote (#BagianNanyaNanya) yang merepresentasikan keadaan
para followersnya.

Informasi yang disampaikan pada laman instagram @cretivox ini
menjadi penting untuk disampaikan dan diterima oleh followers karena pada
dasarnya informasi menjadi kebutuhan yang akan menjawab situasi-situasi
yang tidak pasti dan sebagai alat untuk menambah pengetahuan (Putri, 2022).
Pada saat ini tentu banyak terdapat akun yang memberikan informasi dan
berita terkini. Banyaknya followers pada suatu akun Instagram dapat
mempengaruhi pengguna Instagram lainnya untuk mempercayai akun
Instagram tersebut. Akun Instagram Cretivox per Juni 2024 memliki 765 ribu
followers. Instagram (@cretivox menyajikan 3-4 postingan dalam bentuk video
atau foto setiap harinya.

Gambar 1.2
Akun Instagram Cretivox
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Dengan berbagai jenis informasi yang disebarkan melalui akun
Instagram (@cretivox tentunya akan memberikan kemudahan bagi followers
dalam mendapatkan informasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
Cretivox merupakan media yang menyajikan informasi terkini dalam bentuk
video dan foto. Oleh karena itu diperlukan adanya penelitian untuk melihat
pemenuhan kebutuhan informasi followers dari akun Instagram @cretivox.
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram @cretivox Terhadap
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers”

1.2 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan yang bertujuan sebagai pembahasan
pada pokok permasalahan penelitian. Batasan masalah pada penelitian ini
penting untuk mendekati pertanyaan utama yang akan dibahas, hal ini
bertujuan untuk menghindari kebingunan ketika menafsirkan temuan. Ruang
lingkup pada penelitian ini adalah pengaruh penggunaan media sosial
Instagram (@cretivox terhadap pemenuhan informasi followers.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar pengaruh
penggunaan media sosial Instagram (@cretivox terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi followers?”

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media sosial Instagram (@cretivox terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi followers.

1.5 Manfaat Peneltian
Manfaat penelitian ini dikalsifikasikan ke dalam beberapa aspek yaitu
manfaat teoritis dan dan manfaat praktis:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian pengaruh media sosial Instagram @cretivox terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi followers ini akan memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu komunikasi khususnya pada bidang
kajian media dan kebutuhan informasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Prodi Ilmu Komunikasi
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan melengkapi
penelitian, referensi, dan sumber bacaan bagi mahasiswa dan
mahasiswi Program Studi [lmu Komunikasi.



b. Bagi Akun Instagram @cretivox
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pengelola

akun informasi di media sosial agar meningkatkan kualitas dari
informasi yang disajikan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdapat 6 bab sebagai

berikut:
BABI1

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB YV

BAB VI

PENDAHULUAN

Pada bagian bab I berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penlitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan mengenai kajian terdahulu, landasan teori,
landasan konseptual, konsep operasional, kerangka pemikiran, dan
hipotesisi penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai metodologi yang digunakan
untuk mengumpulkan dan menganalisi data dalam penelitian,
mencakup jenis dan pendekatan yang digunakan, lokasi dan waktu
penelitian, populasi yang menjadi objek penelitian, sampel yang
diambil, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai objek penelitian,
mencakup profil, Sejarah, visi dan misi, serta sarana dan prasarana.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjesakan pemaparan data penelitian, hasil penelitian dan
analisis data.

PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu bertujuan untuk memberikan kajian Pustaka dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya agar permasalah yang telah
diuraikan di latar belakang dapat dijelaskan dengan baik. Berikut beberapa
penelitian terdahulu yang memilki relevansi dengan penelitian yang akan

dilakukan peneliti:

1. Annisa Aprodhita Jasmine dan Andaluisa Neneg Permatasari (2023) judul
“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram terhadap Pemenuhan
Kebutuah Informasi Vaksi Masyarakat Kota Bandung”. Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Context,
Communication, Collaboration, Connection penggunaan media sosial
Instagram Humas Bandung (@humas bandung) dengan pemenuhan
kebutuhan informasi vaksin masyarakat Kota Bandung. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Kuantitatif studi regresi linier berganda
dimana meneliti korelasi dengan cara linier diantara variabel X dan
variabel Y. peneliti menggunakan teknik random sampling pada penelitian
ini. Berdasarkan analisis pada penelitian ini pengaruh variabel X dan
variabel Y adalah sebesar 64,8%. Persamaan penelitian adalah pada
variabel sosial media dan kebutuhan informasi, sedangkan perbedaanya
terletak pada teknik analisis data pada penelitian terdahulu menggunakan
teknik analisis data regresi linier berganda dimana yang merupakan
analisis penelitian korelasi diantara 2 variabel penelitian sedangkan pada
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data regresi linier
sederhana.

2. Yusuf Maulana, Anissa Mu’arifah, dan Sendi Eka Nanda (2023) judul
“Pengaruh Media Sosial Instagram @pinterpolitik terhadap Kebutuhan
Informasi Politik Generasi Z”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh sosial media Instagram @pinterpolitik terhadap
kebutuhan informasi politik generasi z. Teori yang digunakan pada
penelitian ini adalah uses and gratification. Menggunakan metode
kuantitatif dengan melakukan penyebaran kuisioner kepada responden
survei. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana. Responden dalam penelitian ini adalah follower instagram
@pinterpolitik dengan keseluruhan sampel yang dihitung menggunakan
rumus taro yamane diperoleh 100 responden. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah media sosial dan kebutuhan informasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media sosial instagram @pinterpolitik



mempunyai pengaruh sebesar 56,3% terhadap pemenuhan kebutuhan
informasi politik generasi z. Persamaan penelitian adalah pada variabel
sosial media dan kebutuhan informasi, sedangkan perbedaanya terletak
pada teori yang digunakan, dimana peneliti terdahulu memfokuskan pada
kebutuhan informasi politik generasi z sedangkan yang dilakuakn pada
penelitian ini adalah kebutuhan informasi followers. Selain itu teknik
perbedaan penelitian juga terletak pada teknik pengambilan sample, pada
penelitian terdahulu teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Taro
Yamane, sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus
Slovin sebagai teknik pengambilan sampel nya.

. Dwiki Agung Wicaksana dan Rosita Anggraini (2023) judul “Pengaruh
Instagram (@Detikcom Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi
Followers”. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Instagram  (@detikcom terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
followers. Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme dengan
pendekatan penelitian kuantitatif, menggunakan konsep 4 C yaitu
Communication, Context, Collaboration, dan Connection. Metode
penelitian yang digunakan adalah survey dengan jenis penelitian
eksplanatori. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa STIKOM
Inter Studi Jakarta Angkatan 2017 yang berjumlah 130 orang dengan besar
sampel sebanyak 57 orang yang diperoleh dengan perhitungan rumus
slovin. Teknik pengambilan sampel dengan non-probability sampling jenis
purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan metode regresi
linier sederhana. Berdasarkan analisis pada penelitian ini menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang cukup kuat dari variabel X terhadap
variabel Y. Persamaan penelitian adalah pada variabel sosial media dan
kebutuhan informasi dan memiliki persamaan pada teknik analisis data
dengan menggunakan regresi linear sederhana. sedangkan perbedaanya
terletak pada teknik penarikan sampel, dimana pada penelitian terdahulu
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling sedangkan
pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik convenience sampling.

. Awindya Wulandari dan Aqida Nuril Salma (2022) judul “Pengaruh
Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Pemenuhan Kebutuhan
Informasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media sosial instagram (@halobandung terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini melalui cara menyebarkan kuisioner. Populasi
penelitian ini adalah masyarakat Kota Bandung yang mengetahu Instagram
(@halobandung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat



pengaruh dari penggunaan media sosial Instagram (@halobandung
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat Kota Bandung.
Persamaan penelitian adalah pada variabel sosial media dan kebutuhan
informasi. Sedangkan perbedaanya terletak pada jenis pendekatan nya,
pada penelitian terdahulu menggunakan pendekatan deskriptif dimana data
penelitian yang telah diperoleh akan dideskripsikan lalu ditarik
kesimpulannya sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan asosiatif dimana peneltian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.

. Akbar Gading Barus (2021) judul “Pengaruh Penggunaan Akun Media
Sosial Instagram @bobbynst Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi
Followers di Kota Medan”. Penelitian ini menggunakan teori Uses and
Gratification, media baru, serta pemenuhan kebutuhan informasi dan
menngunakan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mencari hubungan
antar variabel. Populasi dalam penelitian ini diambil dari pengikut atau
followers akun Instagram (@bobbynst yang berjumlah 205.967 pengikut
(diambil pada 4 Juli 2021), menggunakan rumus Taro Yamane dengan
presisi 10% dan tingkat kepercayaan 90% sehingga diperoleh sampel
sebanyak 100 responden. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini
yaitu Purposive Sampling dan Accidental Sampling sertateknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan analisis tabel tunggal, analisis tabel silang, dan uji korelasi
menggunakan rumus Spearman Rho melalui aplikasi SPSS 26. Hasil uji
hipotesis menunjukkan terdapat hubungan antarapengaruh penggunaan
akun media sosial Instagram terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
followers di Kota Medan dengan koefisien 0,692 dalam skala hubungan
yang cukup berarti. Kemudian hasil uji determinasi didapati bahwa
penggunaan akun media sosial Instagram @bobbynst berpengaruh 48%
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers di Kota Medan.
Persamaan penelitian adalah pada variabel sosial media dan kebutuhan
informasi, sedangkan perbedaannya terletak pada teknik penarikan dimana
penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis kofisien korelasi
sedangkan peneliti akan melakukan teknik analisi regresi linier.

Shazrin Daniyah Khansa dan K.Y.S. Putri (2021) judul “Pengaruh Akun
Media Sosial Instagram (@whiteboardjournal Terhadap Pemenuhan
Kebutuhan Informasi Pembaca”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh media sosial Instagram (@whiteboardjournal
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pembaca. Penelitian ini
menggunakan metodelogi penelitian kuantitatif dengan metode survei.
Penelitian in1 menggunakan skala interval dimana mean digunakan sebagai
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ukuran tendensi sentralnya. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
IImu Komunikasi Angkatan 2019 Universitas Jakarta yang berjumlah 82
orang dengan jumlah sampel 68 orang. Berdasarkan analisis penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara media sosial Instagram
@whiteboardjournal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pembaca.
Persamaan penelitian adalah pada variabel sosial media dan kebutuhan
informasi, sedangkan perbedaanya terletak pada teknik penarikan sampel,
dimana pada penelitian terdahulu menggunakan teknik pengambilan
sampel probabilty sampling dengan menentukan bahwa populasi penelitian
adalah mahasiwa IImu Komunikasi Universitas Negeri Jakarta Angkatan
2019 berjumlah 92 orang, sedangkan pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik non probability sampling.

Rizki Alyah Nurwaidah Jafar, Hadawiah, dan Zelfa (2021) judul
“Pengaruh  Akun Twitter @Collegemenfess Terhadap Pemenuhan
Informasi Mahasiswa Di Makassar”. Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial Twitter terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi tugas akhir (survey terhadap followers
@Collegemenfess). Merupakan jenis penelitian kuantitatif melalui
pengujian hipotesis secara simultan berdasarkan regresi linier sederhana.
Data primer pada penelitian ini diambil melalui penyebaran kuisioner
kepada 100 responden dari followers @Collegemenfess. Teknik sampling
yang digunakan pada penelitian ini adalah non probability sampling
dengan motedo accidental sampling. Skala pengukuran pada penelitian ini
adalah sakala ordinal yang bertujuan untuk membedakan antara kategori-
kategori dalam satu variabel dengan asusmsi bahwa ada urutan atau
tingkatan skala. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
responden memberikan respon yang positif terhadap penggunaan media
sosial Twitter @collegemenfess terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
tugas akhir. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Makassar pengikun akun Twitter @collegemenfess dengan jumlah sampel
100 orang. Persamaan penelitian adalah pada variabel sosial media dan
kebutuhan informasi, sedangkan perbedaanya terletak pada media sosial
yang diteliti, pada penelitian terdauhulu meneliti media sosial Twitter,
sedangkan pada penelitian ini meneliti media sosial Instagram.

Nurul Afifah dan Anne Maryani (2020) judul “The Effect of Social Media
Twitter @womenfeeds to FulFillment Information Needs of Skincare and
Make Up Followers”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
yang menguji hipotesis dengan regresi linear sederhana, jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 100 sample dari 328.000 followers
@womenfeeds, dengan menggunakan kuisioner. Teori yang digunakan
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pada penelitian ini adalah Uses and Gratification. Berdasarkan hasil
analisis penelitian ini menunjukkan bahwa responden memberikan respon
yang baik mengenai variabel X (medida sosial twitter) @womenfeeds
terhadap variabel Y (pemenuhan kebutuhan informasi) skincare dan make
up followers. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan
variabel Y. Persamaan penelitian adalah pada variabel sosial media dan
kebutuhan informasi dan memiliki persamaan pada teknik analisis data
dengan menggunakan regresi linear sederhana. sedangkan perbedaanya
terletak pada sosial media yang digunakan yaitu pada penelitian terdahulu
menggunakan media sosial twitter, sedangkan pada penlitian ini peneliti
menggunakan media sosial Instagram.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Uses and Gratifications

Teori Uses and Gratifications lahir dari pemikiran Elihu Katz, Jay
G. Blumen, dan Michael Gurevitch. Studi dalam teori ini memusatkan
perhatian pada penggunaan (uses) media untuk mendapatkan pemenuhan
(gratifications) atas kebutuhan seseorang (Nurhadi, 2017). Teori ini
digunakan untuk menjelaskan apa yang menjadi alasan individu memilih
media sosial sebagi media pemenuhan kepuasan tertentu seperti
kebutuhan informasi ataupun hiburan (Rozi, 2023). Dalam teori ini
dikatakan bahwa pennguna media berupaya memilih media mana yang
dapat dipercaya untuk memenuhi kebutuhan mereka (Ayu Priana et al.,
2022).

Khalayak menggunakan media sebagai sumber lain untuk
memenuhi kebutuhannya, dan berinisiatif untuk mengaitkan kebutuhan
dengan pilihan media. Khalayak sebagai pengguna media tidak terlalu
peduli dengan media yang digunakan untuk menyampaikan pesan,
namun teori Uses and Gratification lebih menekankan pada alasan dibalik
pemilihan media yang tepat oleh pengguna media itu sendiri.

Teori Uses and Gratification menggambarkan proses penerimaan
dalam komunikasi massa dan menjelaskan penggunaan media oleh
individu atau kelompok-kelompok individu. Berikut model teori Uses and

Gratification:
Gambar 2.1
Model Teori Uses and Gratification
e Variabel e Personal e Hubungan e Kepuasan
Individual e Diversi Macam isi Pengetahuan
e Variabel » o Personal Hubungan Ketergantung
lingkungan Identity dengan isi an

Sumber: (Nurhadi, 2017)
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Secara teoritis teori ini menekankan pada penggunaan media untuk
memenuhi kebutuhan individu sebagai fokus utamanaya. Lalu sebagai
hasilnya, perilaku khalayak sebagai audiens dari media dapat dijelaskan dalam
berbagai bentuk kebutuhan dan tuntutan pribadi yang berbeda (Silaban, 2024).
Keaktifan khalayak ditandai dengan pilihan yang mereka buat dilatarbelakangi
dengan alasan yang berbeda-beda seperti alasan untuk keluar dari masalah
atau aktivitas rutinitas (escape), mencari informasi (information seeking),
mencari hiburan (entertainment), membangun hubungan sosial (social
relationship), dan membangun identitas pribadi (personal identity) (Karman,
2014).

Secara umum individu akan aktif memanfaatkan media sosial guna
memenuhi kebutuhannya untuk mendapatkan kepuasan tertentu seperti
pengumpulan informasi pengetahuan, peningkatan kemampuan praktis,
hiburan, peningkatan profesionalitas pada bidang yang diminati, interakasi
ataupun bertemu dengan orang baru. Teori ini digunakan untuk menjelaskan
motivasi pengguna dalam menggunakan media sosial berdasarkan kebutuhan
psikologisnya. Kebutuhan psikologis dapat terpenuhi oleh media melalui
penggunaan fitur-fitur nya (Rozi, 2023).

Berdasarkan teori ini penggunnaan media sosial adalah untuk
menggambarkan interaksi sosial pengguna yang pada dasarnya dilandasi oleh
pemikiran bahwa mereka sebagai pengguna menggunakan media sosial untuk
mendapatkan kepuasan. Kepuasan itu sendiri dapat berupa opini yang mereka
bagikan kepada pengguna lainnya, dan bagaimana opini mereka tersebut dapat
diterima oleh pengguna lainnya (Putri Andini & Fardiah, 2023).

Terdapat asumsi dasar yang digunakan oleh teori Uses and
Gratification, yang pertama adalah khalayak dianggap aktif, dan penggunaan
media berfokus pada tujuan. Kedua, khalayak memiliki inisiatif untuk
menghubungkan pilihan media dengan kepuasan kebutuhan media. Ketiga,
media saling berkompetisi dengan media yang lain karena khalayak
dihadapkan dengan berbagai media yang dapat dijadikan opsi atau pilihan
media yang akan digunakan. Keempat, khalayak paham akan penggunaan
media, motif dan minat sehingga khalyak dapat dengan benar menggambar
penggunaan media yang akurat. Asumsi terakhir adalah penilalaian akan isi
media hanya dapat dilakukan oleh khalayak sebagai pengguna (Nurhadi,
2017).

Typology (kelompok klasifikasi) yang menggambarkan hubungan
antara audiens dan media menurut teori Uses and Gratification, yang pertama
adalah menggunakan media sebagai upaya untuk mengisi waktu luang
(Passing  time), untuk mendapatkan teman atau partener baru
(Companionship), untuk memiliki waktu sendiri dan melarikan diri dari
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tekanan suatu masalah (Escape), untuk mendapatkan sesuatu yang
menyenangkan (Enjoyment), untuk menciptakan hubungan dengan orang lain
(Social Interaction), media sebagai tempat untuk relaksasi atau membuat diri
menjadi lebih santai (Relaxtation), untuk menggali informasi atau membuat
audiens tetap up-to-date (Information), dan yang terakhir adalah media untuk
mendapatkan sensasi lain yang bersifat menyenangkan (Excitement) (Griffin,
2018).

Motif seseorang dalam menggunakan media dapat dikelompokkan ke
dalam dua kategori yaitu proaktif dan pasif. Contoh dari penggunaan media
secara proaktif adalah ketika individu menonton sutau film tertentu dengan
tujuan untuk mendapatkan hiburan, atau ketika seseorang menggunakan
internet untuk mendapatkan informasi atau membantu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan. Hal ini dapat dikatakan bahwa pengguna media secara aktif
mencari informasi dari media berdasarkan atas kehendak, kebutuhan, dan
motif yang dimilikinya.

Penggunaan media secara pasif dapat dikatakan ketika seseorang
membuka media sosial hanya untuk sekedar melihat-lihat saja. Pengguna
media tersebut tidak secara aktif mencari informasi, hiburan ataupun sesuatu
dengan maksud khusus. Pengguna media pasif menjelskan bahwa, pengguna
media tidak memulai pengalaman membuka media sosial dengan motof
tertentu yang ada dalam pikirannya.

2.3 Landasan Konseptual
2.3.1 New Media

New media adalah sebuah konsep yang menggabungkan media
dengan perangkat digital bentuk dari perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang bersifat manual sehingga menjadi otomatis dan
menjadikan hal-hal yang rumit sebelumnya menjadi lebih ringkas (Jukasni
& Rorong, 2023). Media baru dapat diakses kapan saja dan dimana saja
sehingga memungkinkan pengguna berpartisipasi secara aktif dalam
memberikan umpan balik terhadap pesan yang diterima hal ini pada
akhirnya akan membentuk komunitas baru yang biasanya disebut dengan
komunitas maya. New media dalam konteks digital pada saat ini
merupakan media yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang
mengandalkan kecepatan dalam hal penyebaran konten. Media baru
merupakan kumpulan perangkat teknologi komunikasi, memiliki ciri yang
sama yaitu memiliki unsur digitalisasi dan ketersediaan yang luas untuk
digunakan sebagai alat komunikasi (Sutrisno & Mayangsari, 2022).

Media baru merupakan hasil dari perkembangan media massa,
dengan adanya perkembangan ini menghasilkan media penyebaran
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informasi yang turut menggeser subjek komunikasi yang pasif menjadi
interaktif, proses komunikasi yang awalnya one-way flow menjadi two-
way flow bahkan dapat menjadi multi-way flow. Dari penyebaran informasi
yang dulunya hanya dapat dilakukan melalui satu stasiun televisi kepada
audiens, sekarang penyebaran informasi itu dapat dilakukan melalui satu
akun pengguna media sosial ke pada multi-pengguna tau khalyak ramai
sebagai pengguna media sosial juga (Luik, 2020).

Apa yang baru dari media baru berasal dari cara-cara khusus
dengan mengubah bentuk media yang lebih lama dan cara-cara media
yang lama mengubah diri untuk menjawab tantangan media baru. Jika
dahulu pada media cetak pembaca dianjurkan untuk membaca isi
informasi dari awal hingga akhir, hal ini menjukkan bahwa media cetak
memiki ciri-ciri linearitas pada informasinya. Pada media elektronik sperti
televisi audiens dianjurkan untuk melihat dan mendengarkan, mengartikan
bahwa pesan yang dismapaikan melalui meia televisi bersifat integrative
karena melalui media ini adanya integrasi antar gambar sebagi visual dari
isi pesan dengan audio.

Seiring berjalannya waktu individu memasuki rea digital (new
media) yang memunculkan berbagi aplikasi daring seperti YouTube,
Tiktok, dan Instagram yang pada media ini informasi dismpaikan tidak
hanya dengan audio dam visual saja namun individu sebgai pengguna juga
diberikan kebebasan untuk memberikan respond atas informasi yang
diterimanya secara langsung. Hal ini dapat dikatakan bahwa pada new
media ini informasi dismpaikan dengan adnya konvergensi tulisan, audio,
visual dan video, yang akhirnya itu akan menjadi suatu wadah untuk
keaktifan pengguna yang memiliki pandangan yang berbeda-beda untuk
informasi yang diterimanya (Luik, 2020).

Perbedaan penting dari media baru dan media lama adalah,
sebagian besar dari media lama adalah media massa, berbeda dengan
media baru yang meskipun tetap merupakan media massa tetapi memiliki
sifat interaktif yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah. Maka
dapat dikatakan bahwa media lama merupakan media massa yang bersifat
pasif sedangkan media baru merupakan media interaktif yang diakses
secara individual (Nugroho, 2020).

Media baru merupakan berbagai teknologi informasi dan
komunikasi dengan pendekatan konteks-konteks sosial terkait, yang terdiri
dari alat dan teknologi yang digunakan untuk menyampaikan informasi,
aktivitas dan penggunaan untuk menyampaikan informasi, serta tatanan
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organisasi sosial yang terlibat dalam alat dan praktik tersebut (Barus,
2021).

New media memiliki karaakteristik utama yaitu interactivity atau
interaktivitas dimana istilah ini merujuk pada penggunaan media baru
yang melibatkan komunikasi dua arah atau lebih bagi penggunanya yang
saling memproduksi, mendistribusi, sekaligus menerima pesan dengan
difasilitasi teknologi komputer (Computer Mediated Communication) hal
ini juga menjadi pemebeda antar media lama dengan media baru
(Nugroho, 2020).

Beberapa ciri-ciri yang dimiliki oleh media baru adalah selain
dapat melaukan produksi dan pendistribusian pesan, internet juga dapat
mencakup pengolahan, pertukaran, dan penyimpanan. Media baru
merupakan alat atau sarana komunikasi publik dan privat yang dapat
diatur. Meskipun dapat diatur, media baru tidak seteratur media massa
profesional dan birokratis (Sutrisno & Mayangsari, 2022).

2.3.2 Media Sosial

Media sosial ataupun dikenal dengan jejaring sosial merupakan
bagian dari new media. Media sosial menurut penjelasan oleh Meike dan
Young adalah konvergensi antar komunikasi personal dalam arti saling
berbagi di antara individu (to be shared one-to-one) dan media publik
untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu (Raditya,
2023).

Ardianto dalam buku Komunikasi 2.0 mendefinisikan sosial media
online disebut jejaring sosial online bukan media massa online karena
media sosial memiliki kekuatan sosial yang mampu mempengaruhi opini
masyarakat yang berkembang disekitarnya. Seperti kegiatan penggalangan
dukungan ataupun campaign yang dapat terbentuk karena adanya kekuatan
media online yang ada dalam media sosial, hal ini membuktikan bahwa
media sosial mampu membentuk opini publik sikap dan perilaku
masyarakat (Watie, 2016).

Media sosial merupakan platform yang digunakan oleh masyarakat
untuk berinteraksi dan mendapatkan dan berbagi informasi dengan cepat
dalam cakupan yang luas menggunakan jaringan internet (Sutrisno &
Mayangsari, 2022). Dengan megakses media sosial maka individu dapat
menemukan dengan mudah berbagi informasi dan memilih informasi.
Individu melakukan kegiatan mendengarkan, melihat, dan membaca pesan
pada media sosial. Kegiatan ini menurut Rosengren dapat diukur dengan
melihat beberapa dimensi, yaitu (Deborah & Anggraeni, 2022):

1. Frekuensi
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Merupakan tingkat kerutinan dari penggunaan media. Hal ini
dapat dilihat dari berapa kali individu mengulang untuk mengakses
media guna memenuhi kebutuhan informasi. frekuensi dapat diukur
harian, mingguan, bulan dan tahunan.

2. Durasi

Menghitung berapa lama waktu yang dihabiskan individu untuk
mengonsumsi isi pesan dari media guna memenuhi kebutuhan kan
informasi. Durasi dapat diukur dalam satuan kurun waktu tertentu
seperti menit dan jam.

3. Atensi

Tingkat perhatian yang diberikan oleh individu untuk
memahami kedalaman isi pesan dari media, hal ini meliputi kegiatan
melihat, membaca, dan mendengarkan tanpa menghiraukan kegiatan
lainnya

Media sosial merupakan penggabungan dari berbagai aplikasi
berbasis media sosial yang dibangun dengan berdasarkan teknologi Web
2.0 sehingga memungkinkan penggunanya untuk menciptakan dan
menukarkan User Generated Content (Pratidina & Mitha, 2023). Media
sosial sebagai sebuah sarana untuk berbagi informasi, edukasi dan hiburan
yang berbasis internet. Klasifikasi media sosial yang sedang trend pada
masa sekarang adalah Facebook, Instagram, WhatsApp, Line, Twitter,
Blog dan tiktok. Media sosial hadir dan merubah paradigma di
masyarakat, berbagai informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat
diperoleh dengan cepat dari berbagai sumber melalui handphone dan dapat
diakses kapan saja selama dibutuhkan (Diah et al., 2022). Penggunaan
media sosial oleh individu dapat diartikan sebagai kegiatan
mengkonsumsi, memilih, memproses media serta mengartikan konten
yang ada didalamnya (Ayu Priana et al., 2022).

Terdapat 4 C dalam hal mengoperasikan media sosial menurut
Chirs Heuer (Ayu Priana et al., 2022), yaitu :

1. Context “How we frame our stories”

Merupakan bagaimana cara atau bentuk dalam menyampaikan
suatu pesan, seperti bahasa dan bentuk isi pesan yang akan
disampaikan kepada individu dan khalayak ramai.

2. Communication “The practice of sharing our story as well as listening,
responding, and growing”

Merupakan praktek bagimana suatu informasi yang
disampaikan akan dirancang. Kegiatan ini meliputi penyampaian
informasi dengan kegiatan mendengarkan cerita atau informasi,
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pemberian respon melalui berbagai cara dan mengembangkan pesan
kepada khalayak seperti penggunaan gambar yang memvisualisasikan
isi informasi agar informasi dapat lebih dimengerti oleh audiens.

3. Collaboration “Working together to make things better and more
afficient and effective”

Merupakan tindakan bekerja sama antar pemberi dan penerima
informasi agar pesan yang dimapaikan menjadi lebih efektif dan
efisien.

4. Connection “The relationship we forge and maintain”,

Merupakan kagiatan menjaga hubungan yang terjalin antara
pemberi dan penerima informasi agar terciptanya hubungan yang
berkesinambungan sehingga pennguna media dapat mersa lebih dekat
dengan suatu media.

Terdapat lima karakteristik media sosial yang dikemukakan oleh
Mayfield (2008) yaitu partisipasi, di mana media sosial mendorong
penggunanya untuk memberikan kontribusi dan umpan balik mengenai
pesan yang dibagikan melalui akun media sosial. Selanjutnya adalah
keterbukaan, dalam hal ini semua postingan bertujuan sebagai umpan
balik ataupun partisispasi, artinya media sosial memberikan ruang untuk
penungutan suara, komentar bahkan pertukaran informasi bagi sesama
penggunanya baik itu dalam bentuk kegiatan repost ataupun retweeted di
media sosial. Percakapan, di mana media sosial memungkinkan terjadinya
komunikasi dua arah melalui akunnya. Komunitas, dalam media sosial
terdapat berbagai macam komunitas yang dapat tampil dengan cepat dan
berinteraksi dengan efektif mengenai bidang yang mereka minati. Yang
terkahir adalah konektivitas, hal ini menjadi suatu keunggulan dari media
sosial, karena media sosial dapat memanfaatkan berbagai tautan ke situs
web, sumber-sumber informasi dan masyarakat lainnya (Haning et al.,
n.d.).

2.3.3 Instagram

Instagram merupakan aplikasi berbasis internet untuk berbagi
informasi dalam bentuk gambar digital (Aditya, 2020). Kata Instagram
sendiri berasal dari kata “insta” yang memiliki arti instan, dan “Gram”
yang diambil dari kata telegram. Nama Instagram berasal dari pengertian
keseluruhan fungsi aplikasi ini yang menampilkan foto-foto secara instan
dan mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat (Syahrina et
al., 2022). Instagram menjadi media massa yang sangat popular pada ssat
ini karena memiliki keunggulan dalam hal filter atau efek, dan Sebagian
besar efek yang terdapat dalam media sosial ini mampu mengubah foto
dan video.
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Instagram diciptakan oleh Kevin Systorm dan Mike. Diluncurkan
secara resmi pada Oktober 2010 dan memiliki logo pertama yang
menyerupai bentuk kamera palroid OneStep. Brand Development Lead
Instagram APAC Paul Weber mengungkapakan, sejak diluncurkan pada
tahun 2010 aplikasi Instagram telah memiliki 400 juta lebih pengguna
aktif dari seluruh dunia, Indonesia menjadi salah satu negara dengan
pengguna Instagram terbanyak.

Berdasarkan data oleh Napoleoncat, menyatakan bahwa pengguna
Instagram di Indonesia per Desember 2024 mencapai angka 39.9%,
mayoritas pengguna Instagram di Indonesia adalah wanita dengan
persentasi 54.2% dan laki-laki 45.8% dengan demografis umur pengguna
terbesar yaitu 25-34 tahun (Statista, 2024). Instagram dapat menjadi
tempat untuk mencari informasi dan berita, hiburan, iklan produk, dan
aktivitas sehari-hari orang lain. Selain itu, itu juga dapat menjadi wadah
untuk mendapatkan eksistensi bagi orang-orang yang menggunakannya.
Mereka dapat membagikan informasi kepada teman lama dan teman baru
dengan memposting foto dan video (Syahrina et al., 2022).

Sejak diciptakan pada tahun 2010, Instagram banyak memperbarui
fitur yang ada, seperti berbagi foto dan video merupakan konten yang
dapat dibagikan oleh pengguna media sosial instagram. Penggunanya pun
dapat menambahkan caption sebagi keterangan dari foto dan video yang
diunggah, filter serta efek, lokasi pada setiap unggahan yang terhubung
dengan maps, dan dapat pula menandai pengguna lain. Pengguna hanya
dapat membagikan maksimal 10 foto dan video dengan durasi 1 menit.
Seteleh diunggah video dan foto dapat disunting dan dihapus oleh
penggunanya.

Fitur lain yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna adalah kamera
dari Instagram dapat sekaligus memanfaatkan fitur efek (filter). Foto atau
video yang diambil dapat disimpan dalam galeri pengguna. Instagram
meiliki filter efek yang beragam yang dapat digunakan oleh pengguna
untuk menyunting foto dan video sebelum diunggah. Dalam
pengaplikasian fitur ini pengguna juga dapat mengatur Tingkat kecerahan,
warna dan kontras.

Seperti halnya dengan media sosial lain, instagaram juga memiliki
fitur yang memungkinkan penggunanya untuk menandai pengguna lain
dengan menggunakan fitur (@) atau Arroba dengan memasukkan nama
akun pengguna yang ingin dimention. Fitur ini dapat digunakan dalam
kolom komentar, instastory dan kolom caption. Tanda suka atau Like fitur
ini digunakan untuk pertanda bahwa pengguna lain menyukai postingan
foto atau video dari pengguna lainnya.
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Geotagging merupakan fitur yang muncul ketika pengguna
mengaktifkat GPS mereka. Bertujuan untuk mendeteksi dimana lokasi foto
dan video yang diunggah tersebut diambil atau dimana foto atau video
tersebut telah diunggah. Selanjutnya terdapat fitur Direct Message atau
DM merupakan fitur yang disediakan untuk berkomunikasi secara pribadi.
Pengguna dapat membuat grup obrolan dengan cara menambahkan
pengguna lain dalam ruang percakapan. Dalam percakapan melalui DM
tidak hanya dalam bentuk pesan teks tetapi juga dapat mengirimkan foto,
video, pesan suara dan sticker.

Fitur Instagram Stories yang diluncurkan pada tahun 2016
merupakan fitur yang memungkinkan penggunaya untuk mengambil foto
dan video, menambahkan efek serta sticker. Foto dan video yang diunggah
dalam fitur Instagram stories memiliki masa kadaluwarsa setelah 24 jam.
Karena lebih dari 200 juta orang menggunakan Instagram stories setiap
hari, fitur ini menjadi yang paling cepat berkembang. Pengguna Instagram
juga dapat melakukan siaran langsung yang memungkinkan pengguna
untuk mengunggah video secara langsung dan memiliki masa 24 jam
setelah itu konten siaran langsung tidak dapat dilihat lagi, tetapi
penggungah dapat menyimpan konten nya pada perangkat.

Reels merupakan fitur yang diluncurkan pada 5 Agustus 2020.
Instsagram Reels memungkinkan pengguna untuk membuat video pendek
yang diberi musik dan dapat dibagikan dengan pengguna lainnya. Hashtag
Fitur yang disediakan oleh Instagram digunakan sebagai subjek pencarian
untuk memudahkan dalam mencari di bar pencarian. Closefriend
merupakan fitur yang memungkinkan pengguna untuk mengungah foto
dan video yang hanya dapat dilihat oleh pengguna lain yang telah dipilih
menjadi closefriend.

2.3.4 Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi merupakan salah satu kebutuhan yang
penting pada saat ini selain dari kebutuhan pokok. Kebutuhan terbagi
menjai tiga kategori, pertama pada kategori berdasarkan penjelasan Wilson
dan Barus (2011) adalah kebutuhan kebutuhan fisiologis (physiological
needs) menjadi kebutuhan yang paling dasar dan harus dipenuhi karena
memiliki peran yang penting untuk bertahan hidup diantaranya adalah
makanan, air, dan tempat tinggal. Selanjutnya dalah kebutuhan afektif
(affective needs) merupakan kebutuhan yang memiliki kesan pengalaman
estetika, kesenangan dan pengalaman emosional.

Kebutuhan kognitif (cognitive needs) menjadi kebutuhan akhir
yang harus dipenuhi berasal dari dalam diri sendiri untuk mempelajari
suatu hal ataupun mengembangkan keteramplan diri serta aktualisasi diri.
Kebutuhan ini erat kaitannya dengan kebutuhan untuk memperkuat
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ataupun menambah informasi, pengetahuan dan pemahaman seseorang
akan lingkungannya (Nurfadillah & Ardiansah, 2021). Informasi
merupakan pengumpulan dan pengolahan data menjadi sesuatu yang dapat
memberikan keterangan atau pengetahuan bagi yang menerimanya.
Informasi dapat digambarkan sebagai suatu rekaman fenomena yang
diamati oleh seeorang ataupun berupa keputusan yang dibuat oleh
seseorang (Rozinah, 2015).

Kebutuhan informasi merupakan keadaan dimana individu merasa
perlu untuk untuk memenuhi rasa keingintahuannya sebagai wujud dari
kurangya pengetahuan yang dimilikinya, hal ini bertujuan untuk
menciptakan rasa kepuasan akan rasa keingintahuannya dan untuk
memberikan manfaat yang dapat dipelajari dari informasi yang diperoleh
(Kurnia Erza, 2020).

Kesenjangan informasi yang dimiliki oleh seseorang menjadi suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi. Dalam memenuhi kebutuhan informasi ini
individu harus memperhatikan dengan jelas bagaimana bentuk informasi
yang dibutuhkannya, hal ini bertujuan untuk mempermudah proses
pencarian informasi yang akan dilakukannya (Solehat et al., 2017).

Terdapat beberapa karakteristik kebutuhan yang dapat
menunjukkan bentuk kebutuhan informasi seseorang (Septian et al., 2021).
Pertama dalah karakteristik demografis, dimana sesuatu yang berhubungan
dengan individu yang membutuhkan informasi untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti Tingkat pendidikan, usia, pekerjaan, jenis
kelamin dan asal daerah. Tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi
jenis informasi yang dibutuhkannya, misalnya seorang guru yang
cenderung membutuhkan lebih banyak informasi daripada anak sekolah
dasar. Kebutuhan informasi individu juga dapat dipengaruhi dengan usia,
seperti anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua, hingga perubahan pola
hidup.

Perbedaan kebutuhan informasi laki-laki dan perempuan, dimana
seorang laki-laki cenderung membutuhkan informasi yang berbau
maskulin sedangkan perempuan membutuhkan informasi yang cenderung
feminism. Letak geografis tempat tinggal juga akan turut mempengaruhi
jenis kebutuhan informasi seseorang, misalanya seseorang yang tinggal di
daerah tropis pasti akan lebih membutuhkan informasi yang berhubungan
dengan kehidupan di daerah tropis untuk memenuhi dan menunjang
kegiatannya di tempat tinggal.

Kedua, adalah karakteristik konteks dimana kebutuhan informasi
mahasiswa dari setiap program studi yang berbeda tentu akan
membutuhkan jenis informasi yang berbeda pula. Ketiga, karakteristik
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ferkuensi, yaitu ketika pemilihan informasi yang berulang atau informasi
baru yang seharusnya digunakan daripada informasi lama. Keempat,
karakteristik kemungkinan sebagai prediksi kebutuhan informasi yang
datang tanpa diduga, saat individu mencari informasi tertentu, maka
individu tersebut akan berusaha mendalami informasi yang didapatnya
dengan menghubungkannya terhadap informasi lain. hal ini
memungkinkan munculnya kebutuhan akan informasi yang baru.

Kelima adalah karakteristik kepentingan yaitu seberapa penting
informasi yang dibutuhkan. Ketika informasi itu semakin penting maka
semakin keras pula usaha indidvidu untuk memenuhi kebutuhan informasi
tersebut. Keenam, karakteristik kerumitan ketika informasi yang
dibutuhkan tidak mudah untuk didapatkan atau sulit untuk ditemukan.

Menurut Guha terdapat empat pendekatan yang menjelaskan
kebutuhan informasi individu pengguna media sosial (Wicaksana, 2023),
yaitu:

1. Current need approach,

Merupakan strategi yang ditujukan bagi para pengguna media
yang membutuhkan informasi Up to Date. Pengguna melakukan
interaksi secara rutin dengan media bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuannya. Dalam pendekatan ini diperlukan adanya komunikasi
yang rutin antara pengguna dan media.

2. Everday need approach,

Pendekatan terhadap kebutuhan pengguna yang bersifat lebih
spesifik dan cepat. Informasi yang dibutuhkan pengguna media sosial
merupakan informasi yang rutin dihadapi pengguna.

3. Exhaustic need approach

Pendekatan terhadap kebutuahan akan informasi yang

mendalam, relavan, spesifik dan lengkap.
4. Catching-up need approach

Merupakan kebutuhan pengguna terhadap informasi yang
ringkas namun juga lengkap khususnya mengenai perkembangan akhir
dari suatu subjek yang diperlukan dan bersifat relavan.

2.4 Operasional Variabel
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk
menjabarkan dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena pada kerangka
teoritis masih bersifat abstrak dan belum sepenuhnya dapat diukur di lapangan
sehingga perlu untuk di operasionalisasikan agar lebih terarah (Sarjono, 2017).



Tabel 2.1
Operasional Variabel
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Skala

Media sosial
(X)
(Chris
Heuer)

Frekuensi

1.

Seberapa sering individu mengakses
media sosial dan akun media sosial
penyebar informasi dalam sehari

. Seberapa sering indidvidu melihat

unggahan akun instagram penyebar
informasi dalam sehari.

. Seberapa sering unggahan akun

Instagram  penyebar informasi
muncul pada timeline pengguna
media sosial Instagram.

. Seberapa sering individu

memberikan “Like” terhadap
unggahan dari akun Instagram
tersebut.

. Seberapa sering individu
memberikan komentar pada

postingan konten akun Instagram
tersebut.

Likert

Durasi

. Lama waktu mengakses informasi

dari suatu media.

. Lama waktu saat menonton video

yang diunggah oleh media

. Lama waktu saat membaca informasi

yang diunngah oleh media.

Likert

Atensi

. Perhatian individu terhadap konten|

informasi yang diunggah.

. Membaca setiap caption dari konten|

yang diunggah.

. Memperhatikan komentar-komentar

yang diberikan followers pada setiap,
postingan.

Likert

Context
(Konteks)

|

4.

. Informasi yang menarik perhartian.
. Informasi yang menjelaskan dan|

mendeskripsikan foto atau video.

. Informasi yang menggunakan bahasa

yang baik, menarik, dan mudah
dipahami.
Informasi  yang sesuai dengan|
kebutuhan.

Likert

Communication
(Komunikasi)

Pesan yang disampaikan baik menarik
perhatian

Likert

Collaboration

(Kolaborasi)

Kebebasan memberi tanggapan atas
informasi yang disampaikan.

Likert
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1. Mampu menjaga hubungan dengan|
Connection followers Likert
(Konekst) 2. Followers merasa lebih dekat dengan
media
1. Kebaruan informasi
Current need 2. Kesesuaian informasi dengan kedaan| Likert
approach terkini
3. Informasi yang aktual
1. ketepatan perolehan informasi
Everyday need 2. Kebiasaan pengikut untuk mencari, .
Kebutuh approach informasi karena tinggkatleert
Ir?f(:lr;liaz? kepercayaan yang tinggi
(Y) Exhaust need 1. Keakur'atan infqrmasi . .
(Guha) |approach 2. Fokus 1nf0rma51 dalapl isi postingan |Likert
3. Kedalaman informasi
1. Penyajian informasi yang ringkas
2. Kesesuaian informasi dengan isu-isul

Catching-up need
approach

terbaru
Penyajian informasi yang lengkap
melalui penggunaan fitur-fitur yang

Likert

beragam

(Sumber: Wicaksana, 2023)



2.5 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran

Penggunaan
Media Sosial >
Instagram

Akun Instagram
@cretivox

Penggunaan Media

Durasi

dimensi:

Kebutuhan Informasi (Y),

1. Current need approach
2. Everyday need approach
3. Exhaustic need approach

4. Catching up need approach \

Frekuensi
Atensi

Context
Communication
Collaboration
Connection

SINROIRD,, COgIDRE

Sosial (X), dimensi:

Teori Uses and Gratification
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2.6 Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2016) menjelsakan hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, dan penelitian
terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis alternatif (Ha) dan
hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah:
H,: Tidak terdapat pengaruh antara akun instagram, @cretivox terhadap

pemenuhan kebutuhan informasi followers
H,: Terdapat pengaruh antara akun Instagram @cretivox terhadap pemenuhan

kebutuhan informasi followers.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian asosiatif yaitu peneltian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Rusni,
2022). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti teori-teori
tertentu dengan meneliti hubungan antar variabel. Proses penelitian
dengan metode kuantitatif bersifat deduktif, menjawab rumusan masalah
dengan menggunakan konsep atau teori sehingga dapat merumuskan
hipotesis kemudia hipotesisi diuji melalui pengumpulan data lapangan.
Selanjutnya data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan
statistic deskriptif sehingga hipoteis dapat disimpulkan terbukti atau tidak.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode penelitian
kuantitatif melalui penebaran kuisioner (Amruddin & Priyanda, 2022).
3.1.2 Sumber Data Penelitian
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang belum pernah dikumpulkan
sebelumnya pada periode waktu tertentu dan data ini dikumpulkan
langsung oleh peneliti (Priadana & Sunarsi, 2021). Diperoleh
menggunakan kuisioner yang diberikan kepada responden.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang berasal dari penelitian lain
yang dilakukan oleh lembaga-lembaga atau organisasi, dapat berbentuk
data yang tersaji dalam tabel ataupun grafik (Priadana & Sunarsi,
2021).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilaksnakan.
Penelitian ini dilaksanakan pada masyarakat yang menjadi pengikut laman

Instagram (@cretivox. Waktu yang digunakan dalam penelitian adalah 10
Februari — 20 April 2025.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan seperangkat unit analisis yang terdapat dalam
suatu wilayah dan memenuhi karakteristik yang akan diteliti (Syahroni,
2022). Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh pengikut laman
Instagram (@cretivox yang berjumlah 765 ribu followers (per Juni 2024).
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3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian yang mewakili karakteristik dari
kesuluruhan populasi. Sampel dipilih dari populasi dengan menggunakan
metode-metode seleksi sehingga didapatlah beberapa individu ataupun
bagian yang dapat mewakili populasi dan diharapkan dapat memperoleh
hasil yang dinginkan (Syahroni, 2022). Pada penelitian ini besar sample
ditentukan berdasarkan jumlah populasi yang ada.

Tenik sampling pada penelitian ini menggunakan non probability
sampling merupakan teknik pengambilan sample yang tidak memberikan
kesempatan yang sama kepada anggota populasi. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik convenience sampling adalah
kumpulan informasi dari anggota populasi yang bersedia untuk
memberikan informasi mengenai penelitian (Firmansyah & Dede, 2022).
Untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus slovin, yaitu:

N

~ 1+ Ne?
765.000

"= 1+ 765,00000.1)2
_ 765.000
147,650
_765.00

~ 8,650

n = 88,5

n

n

n

Keterangan:

n = Ukuran sampel atau jumlah responden

N = Ukuran Populasi

e = 0,1 Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel
yang masih bisa ditolerir.

Total sampel dalam penelitian ini adalah 89 orang.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Kuisioner

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuisioner untuk
pengumpulan data. Kuisioner merupakan formulit pertanyaan yang telah
diatur secara sistemayis, yang didalamnya terdapat pilihan jawaban yang
berbeda dan responden dapat menentukan jawabannya sesuai dengan
pandangan mereka (Silaban, 2024). Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menyebarkan kuisioner yang memuat variabel Media
Sosial Instagram (X) dan variabel Kebutuhan Informasi (Y) kepada
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responden yang meruapakan pengikut laman Instagram @cretivox baik
secara lansung atau melalui google form.

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur valid
atau tidaknya suatu kuisioner penelitian. Kuisioner dapat dikatakan valid
ketika pertnayaan kuisoner itu mampu mengungkapakan sesuatu yang
akan diukur oleh peneliti pada penelitiannya. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan SPSS versi 19.0 dalam menghitung validitas. Teknik
pengujian validitas yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan Brivariate Pearson (Produk Momen Person).
Analisis ini dengan cara mengkolerasikan skor item dengan skor total
(Sanaky et al., 2021).

Skor total merupakan penjumlahan dari seluruh item-item
pertanyaan, jika seluruh item-item pertanyaan penelitian berkorelasi
signifikan dengan skor total maka menunujukkan bahwa item-item
pertanyaan tersebut dapat memberikan dukungan dalam mengungkapakan
apa yang ingin diungkap dari penelitian. Interpretasi validitas diperoleh
dari perhitungan corrected total item correlation yang merupakan nilai r
hitung yang terdapat pada output SPPS. Jika r hitung > r tabel maka
instumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor
total atau dinyatakan valid, cara lain untuk menguji validitas juga dapat
dilakukan dengan uji dua sisi dengan signifikansi 0,05 apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka item dinyatakan valid (Raharjo, 2022).

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk kepada bahwa instrument penelitian yang
digunakan oleh peneliti dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data
dan mampu mengungkapkan informasi yang sebenarnya dilapangan. Suatu
kuisioner dapat dikatakan reliabel jika responden membrikan jawaban
yang konsisten terhadap pertanyaan kuisioner dari waktu ke waktu.
Reliabilitas suatu penelitian menjukkan pada derajar stabilitas, konsistensi,
daya prediksi, dan akurasi. Uji reaboilitas bertujuan meyakinkan jika
melakukan pengukuran ulang dengan menggunakan indikator yang sama,
maka hasil nya tetap sama. Uji realiabitas pada penelitian ini
menggunakan uji statistik Cronbrach Alpha (o) dengan ketentuan (Sanaky
etal., 2021):

1. Jika angka a > 0,60, maka dapat dikatakan reliabel.
2. Jika angka o < 0,60, maka data dikatakan tidak reliabel.
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3.6 Instrument Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan instrument yang
berupa angket yang akan diisi oleh responden. Penelitian ini menggunakan
skala pengukuran moted Likert Summated Rating (LSR) merupakan alat ukur
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang
mengenai suatu objek atau fenomena tertentu (Sukendra et al., 2021).

Jawaban setiap item isntrumen dengan menggunakan skala Likert
memiliki gradasi dari yang sanagt positif hingga sangaat negatif, yang dapat
berupa kata-kata dengan bobot score sebgai berikut (Silaban, 2024):

1 = Sangat Tidak Setuju / Tidak Setuju / Sangat Tidak Berpengaruh
2 =Tidak Setuju / Hampir Tidak Pernah / Tidak Berpengaruh

3 = Cukup Setuju / Netral / Cukup Berpengaruh

4 = Setuju / Sering / Berpengaruh

5 = Sangat Setuju / Selalu / Sangat Berpengaruh

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Deskriptif
Metode analisi deskriptif yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan dengan menghitung skor rata-rata item pernyataan dan
tigkat pencapaian respondennya. Nilai tingakat pencapaian responden
dihitung dengan rumus (Sugiyono, 2020).
Gambar 3.1
Rumus TCR

Total Skor
Skor Maksimum

Presentase = ( ) X 100%

(Sumber: (Sugiyono, 2020))

Tabel 3.1
Klasisfikasi TCR

Presentase Kategori

0% -20% Sangat Rendah
20,1% - 40% Rendah
40,1% - 60% Sedang
60,1% - 80% Tinggi
80,1% - 100% Sangat Tinggi

(Sumber: Sugiyono, 2020)
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik mencakup prinsip-prinsip dasar yang penting
untuk memastikan validitas dan keandalan analisis statistik. Pada
penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas (Iba
& Wardhana, 2024).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi variabel penggangu atau residual
memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik idealnya
berdistribusi normal.
3.7.3 Uji Regresi Linear Sederhana

Untuk melihat hubungan antara variabel independen (X) yaitu
Media sosial Instagram dengan variabel dependen (Y) yaitu Kebutuhan
Informasi, maka pada penelitian ini peneliti melakukan uji regresi linier
sederhana. Regresi linier sederhana merupakan uji yang digunakan untuk
menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dan untuk
menunjukkan apakah pengaruh tersebut positif atau negatif (Pangesti,
2020). Uji regresi linier pada penelitian ini bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah yang ada.

Adapun persamaan dari regresi linear sederhana adalah sebagai
berikut:

Y=0+bX
Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
o = Konstanta
b = Koefisien variabel x
X = Variabel Independen
3.7.4 Uji T (Uji Hipotesis)

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
hipotesis mana yang diterima dan untuk menjawab rumusan masalah pada
penelitian. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
variabel indpenden (x) terhadap variabel dependen (y) secara parsial.
Kriteria uji yang digunakan adalah apabila (Asari et al., 2023):

Jika t piung > t wabet, maka Ha diterima Hy ditolak
Jika t piung <t wabet, maka Hy diterima dan Ha ditolak
Jika nilai signifikan probabilitas koefisien < 0,05 dikatakan terdapat
pengaruh yang dihasilkan dari variabel X terhadap variabel Y.
3.7.5 Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Untuk mengetahu besar korelasi antara variabel independent dan

variabel dependen maka peneliti menggunakan uji determinasi (R?).
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Semakin besar (R?) atau (mendekati satu) maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menjelaskan variabel bebas adalah kuat terhadap variabel
terikat, dan hal ini berarti mengatakan bahwa model yang digunakan
semakin kuat untuk menerangkan korelasiantara variabel X dan Varibel Y
(Asari et al., 2023).

Sebaliknya jika semakin kecil (Rz) atau mendekai nol maka dapat
dikatakan bahwa semaki kecil pula korelasi yang ada antar variabel X dan
variabel Y, atau dapat dikatakan bahwa model yang digunakan tidak kuat
untuk menjelaskan korelasi antara dua variabel tersebut (Kriyanto, 2010).



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Akun Instagram @cretivox

Cretivox merupakan jaringan media penyiaran yang dibentuk oleh
Lukman Benjamin Mulia pada tahun 2019 di Jakarta. Berawal dari sebuah
agensi periklanan, Cretivox hingga kini terus berkembang menjadi media
informasi dengan fokus untuk menyebarkan konten informasi. Cretivox
menyajikan konten kreatif membahas isu terkini yang berkembang di
masyarakat seperti budaya, olahraga, politik, ekonomi, kesehatan, pendidikan,
hiburan hingga lifestyle melalui platform media sosial mereka. Tujuan dari
komunitas ini adalah untuk membawa pesan berharga di balik setiap konten
yang mereka sajikan. Dengan pendekatan konten kreatif dan mengikuti tren
terkini, cretivox mampu menarik perhatian generasi muda serta menjadi salah
satu sumber informasi di paltform digital yang diminati banyak orang
(Cretivox, n.d.).

Gambar 4.1
Laman Instagram @Cretivox

cretivox @ Following  Message R vre

9940 posts 906K followers 1,180 following

Cretivox

CRETIVOX

@ 4185165
Community

Kerja lagi woi
Ini WA gue yak +62 815-7474-3085 ¥,
@ cretivox.com

Followed by ur.drearmw, nisrinal712 + 19 more

Sumber: Instagram @cretivox

Pada saat ini media sosial khusunya Instagram, dimanfaatkan oleh
banyak komunitas sebagai sarana untuk menyebarkan informasi kepada
khalayak ramai, seperti halnya akun Instagram @cretivox yang memiliki 906
ribu followers per April 2025 akun ini menyajikan 3-4 postingan dalam bentuk
foto atapun video pada setiap harinya. Jenis konten yang diunggah juga
beragam seperti konten yang membahas mengenai zodiak, konten quote,
konten yang bersifat menghibur, serta konten yang bersifat informatif dan
dikemas dengan bahasa yang mudah dipahami, kreatif dengan memanfaatkan
fitur-fitur yang tersedia pada media sosial Instagram.
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Salah satu konten yang paling banyak mendapatkan respon dari
followers pada bulan April adalah unggahan mengenai Chris Aresenault
seorang pendiri Happy Cat Sanctuary di Long Island yang meninggal bersama
dengan 100 kucing dalam kebakaran pada 31 Maret 2025. Konten ini
mendapatkan 6,191 komentar dari pengguna media sosial Instagram yang
merupakan pencinta hewan khususnya kucing, misalnya sebagai berikut:

Gambar 4.2
Unggahan Akun Instagram @cretivox

@ cretivox & - Following

yusiws 1w
Reflek ngmng “dia mah udah jd ahli
surga di anterin sm kucingnya" &

A
2,769 likes Reply See translatiog
View all 25 replies

e _mrjoemarc Tw
Berita paling menyedihkan yang aku

lihat hari ini. Tuhan berikan dia Surga -

io;ak;;i;.aa:a; kucing? dia yang v
PENDIRI HAPPY CAT P
SANCTUARY MENINGGAL
Bersama dengan 100 Kucing o Q v 0

Lainnya Saat Kebakaran.

@@ Liked by fadiamaliaa and others
Sumber: Instagram @cretivox

Setiap konten yang disajikan oleh akun Instagram @cretivox memliki
konsep dan ketgori yang berbeda sesuai dengan isi informasi dan karakteristik
audiensnya, ini menjadi ciri khas akun Instagram ini, diantaranya yaitu
Belacan, Belacan merupakan unggahan konten informasi yang berupa berita
terkini dan viral di masyarakat. Konten ini menyajikan fakta-fakta yang
sedang menjadi perbincangan publik dengan pendekatan yang menarik dan
mudah dipahami. Salah satu contoh dari konten Belacan adalah unggahan
mengenai isu Dokter Residen bius dan rudapaksa pendamping pasien di salah
satu rumah sakit di Bandung.
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Gambar 4.3
Unggahan Konten Belacan Akun Instagram @cretivox

@ cretivox # - Following

keluarganya di gedung MCHC RSHS
Bandung, korban tidak tahu maksud
pelaku apa karena saat itu diajak ke ruang
baru dengan dalih akan dilakukan tindakan
medis.

Pelaku berumur 31 tahun tersebut
dihadirkan dalam konferensi pers di
Gedung Ditreskrimum Polda Jabar, Kota
Bandung. Priguna digiring dari dari
tahanan Ditreskrimum Polda Jabar ke
konferensi pers. Pelaku sudah ditahan dari
23 Maret 2025 dan di blacklist seumur
hidup tidak bisa melanjutkan pendidikan
kedokteran oleh Kemenkes.

CRETIVOX 09/04/2025

Source & : Detik
Source ma: Instagram @ppdsgramm

DOKTER RESIDEN BIUS DAN @drg.mirza

P*RKOSA PENDAMPING PAS|EN #BelacanCretivox #VoiceofPeople

Resmi Ditahan dan Di-blacklist ’

oleh Kemenkes. O Q v W
mn a Liked by ur.dreamw and others

Sumber: Instagram (@cretivox

Konten Belacan ini menjadi salah satu konten rutin yang diunggah
oleh akun Instagram (@cretivox karena merupakan jenis konten yang
menyajikan jenis kebutuhan informasi yang paling banyak dicari oleh
followers ataupun mereka yang menjadi pengguna aktif media sosial
Instagram. Selanjutnya adalah BNN (Bagian Nanya Nanya) merupakan konten
interaktif yang mengangkat topik yang relavan dan provokatif sehingga dapat
menarik opini dan emosi followers. Berikut salah satu konten BNN yang
membahas kebiasaan kegiatan karyawan Generasi Z saat di kantor. Jenis
konten ini disajikan dengan visual dan bahasa yang akrab dengan Generasi Z,
karena target utama dari konten ini adalah mereka, topik yang dibahas pun
merupakan suatu hal yang menarik untuk diperbincangkan bagi para followers
yang mayoritas merupakan bagian dari Generasi Z.

Gambar 4. 4
Unggahan Konten BNN Akun Instagram @cretivox

@ cretivox @ - Following

cretivox & 1w
Gue gen z perilaku boomer

KEG’ATAN Follow @cretivox N
KARYAWAN GEN-Z N
PAS DI KANTOR: ) motimil 1w _
* Boomer 10% kerja, 90% limpahin
kerjaan ke gen z or milenial &
813 likes Reply See translation
10% KERJA
40% SCROLL HP & devilisteyana 1w
o, Asli nahan ngantuk nya itu beraddd
kall h, k b
50 /o M’K’R’N RES’GN ;:ailhtj?(p!l:as istirahat gal erasa
42 likes Reply See translation
Qv H
Liked by enjeluhue and others
7 days aga

Sumber: Instagram @cretivox
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Selain menyajikan konten mengenai isu terkini yang berkembang
dimasyarakat, cretivox juga menyajikan konten yang bersifat menghibur
seperti diantaranya adalah konten “Skenario Zodiac” yang membahas
mengenai perilaku seseorang berdasarkan zodiac mereka. Konten “Penasaran
Cretivox” yang merupakan jenis konten interaktif bersama seniman indonesia
maupun luar negeri. Konten “Meme Cretivox” merupakan bentuk konten
yang mengunggah foto disertai dengan kata-kata lucu dan menrarik. Berikut
salah satu unggahan konten Skenario Zodiac yang mendapatkan banyak
respon positif dari followers:

Gambar 4.5
Unggahan Konten Skenario Zodiac Akun
Instagram @cretivox

@ cretivox # - Following

“Aku udah bose kamu" cumee CrEiVOX & 5 ,
St fSame ey Pisces, Cancer, Libra emang feelingnya
kuat banget yak &

GEMINI - AQUARIUS - SCORPIO Follow @cretivox

#SkenarioZodiac #VoiceofPeople
See translation

“SAMA ¢

y ot Haha pisces nih bos, suka ada yg
n bisikin gitu loh gimana dong &

AKU JUGA BOSEN.

(SINGKAT, PADAT, @ >
LANGSUNG PUTUS)

" Virgo butuh penjelasan bro

3 likes Reply See translation

Qv W

(* Liked by urdreamw and others
3 days ago

®© © 0 P 3

Sumber: Instagram (@cretivox

Dalam setiap postingan nya akun @cretivox juga menyertakan
Hashtag yang menjadi ciri khas setiap postingannya agar mudah ditemukan
oleh followers. Beberapa Hashtag yang mereka gunakan seperti
#BelacanCretivox, #BagianNanyaNanya, #SkenarioZodiac, #MemeCretivox,
dan satu Hashtag utama yang yang harus ada disetiap postingan mereka adalah
#VoiceofPeople hashtag ini merupakan tagline instagram (@cretivox yang
bertujuan untuk memberikan ruang kepada followers untuk menyuarakan
pendapat mereka dan berdiskusi mengenai konten informasi yang mereka
unggah.

Selain menyampaikan konten informasi yang bersifat satu arah, akun
Instagram (@cretivox juga memanfaatkan fitur-fitur lain yang ada di media
sosial Instagram untuk menjalin hubungan dua arah dengan followersnya.
Seperti Instagram Stories, Q & A, dan Add Yours.
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Gambar 4.6
Penggunaan Fitur Instagram Akun @cretivox

¥ QLAMAGANG @ May5,2024 - S (=) BuKu KoM @ Jonusy 24, 202

(

e

/ KA TIGS, KAMU l&il

BATCH BERAPA?}
opin

KUNCY
JAWABAN

Sabar ya dhil...

[
' t
Sumber: Instagram @cretivox

Dengan ciri khas penyajian konten informasi yang dikemas secara
menarik baik dari segi visual, penggunaan bahasa yang mudah dipahami,
pennyajian topik informasi terkini yang sesuai dengan jenis informasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat terutama followers dan relavan dengan Generasi
Z yang merupakan pengguna utama media sosial ini, menjadikan @cretivox
tidak hanya sebagai sumber untuk mendapatkan informasi saja tetapi juga
sebagai sumber hiburan yang dekat dengan gaya hidup para followers nya.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
sosial Instagram (@cretivox terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
followers. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa:

1. Hubungan antar variabel X dan Y searah, artinya semakin tinggi
penggunaan media sosial Instagram @cretivox maka akan semakin tinggi
juga pemenuhan kebutuhan informasi followers di akun tersebut. Variabel
X penggunaan media sosial Instagram (@cretivox memberikan pengaruh
sebesar 61,8% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers. Dan
sisanya terdapat 38,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada
penelitian ini.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis menghasilkan nilai t piwne sebesar 11,855
dengan signifikansi 0,001. Nilai t e untuk penelitian ini dengan 89
responden dan pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 0,2084.
Berdasarkan hasil tersebut, maka menunjukkan bahwa t hjwng > t tabel
(11,855 > 0,2084) artinya H, diterima dan H, ditolak, bahwa terdapat
pengaruh antara penggunaan media sosial Instagram @cretivox terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi followers.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini peneliti menjadikan media sosial Instagram sebagai
objek penelitian, diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat
menggunakan media sosial yang berbeda sebagai objek penelitian untuk
mengukur pengaruh dari media sosial tersebut terhadap pemenuhan
kebutuhan infromasi.

2. Berdasarkan hasil uji deskriptif bentuk konten informasi yang disajikan
akun Instagram (@cretivox dan penyajian berita yang Up to Date menjadi
aspek yang diperhatikan oleh followers. Oleh karena itu akun @cretivox
dapat memanfaatkan keunggulan ini dengan terus menyajikan konten
informasi yang menarik secara visual namun tetap informatif dan
penyajian konten informasi yang Up to date agar tetap mempertahankan
ketrlibatan dan kepercayaan followers pada akun @cretivox.

3. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada mahasiswa ilmu komunikasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
KUISONER PENELITIAN

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Perkenalkan nama saya Adinda Ayu Adisty mahasiswa UIN SUSKA RIAU
dalam hal ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir. Kuisioner
berhubungan dengan variabel penelitian yang saya angkat yaitu "Pengaruh
Penggunaan Media Sosial Instagram @cretivox terhadap Pemenuhan
Kebutuhan Informasi Followers". Hasil kuisioner ini tidak untuk dipublikasikan
melainkan untuk kepentingan penelitian semata.

Maka dengan ini, saya mohon kesediaan saudara/l untuk berkenan mengisi
kuisioner ini. Atas kesedaiaan dan bantuan saudara/l yang turut berpartisipasi
dalam mengisi kusioner ini saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian Kuisioner:
1. Bacalah dengan seksama pernyataan yang tertera dan jawab sesuai pilihan
anda
2. Kuisioner ini diberikan kepada pengguna aktif media sosial Instagram dan
merupakan followers dari akun Instagram @cretivox.
3. Angket berisikan 34 butir pernyataan dari 2 variabel
Keterangan Point 1-5:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Demikian yang dapat saya sampaikan atas partisipasinya diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Hormat Saya
Peneliti

Adinda Ayu Adisty



B. 1d
3,
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mnt.

entitas Responeden
Nama/Inisial

Usia

Email

Jenis Kelamin

Apakah anda merupakan pengguna media Sosial Instagram

Iya Tidak
Apakah anda mengikuti akun Instagram @cretivox

Iya Tidak

Jika menjawab I'YA maka lanjutkan untuk mengisi kuisioner penelitian ini,
jikas menjawab Tidak maka anda dipersilahkan untuk nerhenti mengisi kuisioner

C. Pernyataan
Variabel X (Penggunaan Media Sosial Instagram @cretivox)

NO ‘ Pertanyaan S| 4

Frekuensi

1. |Dalam sehari saya sering mengakses akun
Instagram (@cretivox

2. |Dalam sehari saya sering melihat unggahan konten|
dari akun Instagram @cretivox

3. Dalam sehari unggahan dari akun Instagram
(@cretivox memenubhi timeline Instagram saya

4.~ [Saya sering memberikan Like pada unggahan
konten akun Instagram @cretivox

5./~ [Saya sering memberikan komentar pada unggahan
konten akun Instagram @cretivox

Durasi

1.~ [Saya senang berlama-lama dalam mengakses
informasi dari akun Instagram @cretivox

2.~ |Saya menghabiskan waktu untuk menonton video
yang diunggah akun Instagram @cretivox, selama
lebih 1 menit

3. |[Saya menghabiskan waktu untuk membacal
informasi yang diunggah akun Instagram|
(@cretivox, selama 2 menit

Atensi

1.- [Saya serius memperhatikan setiap informasi yang
diunggah akun Instagram @cretivox

2... Saya membaca setiap caption dari foto atau video
yang diunggah akun Instagram (@cretivox




3.

Saya memperhatikan komentar yang diberikan|
followers Instagram (@cretivox

Context:

G

Konten informasi yang disajikan pada feeds
instagram (@cretivox sangat menarik perhatian
saya.

Informasi yang disajikan pada media sosial
Instagram (@cretivox disampaikan dengan bahasa
yang baik, jelas dan mudah dipahami

Informasi yang disajikan pada akun Instagram
(@cretivox menjelaskan foto atau video tentang
informasi yang disajikan

4.

Konten informasi pada media sosial (@cretivox
sesuai dengan informasi yang saya butuhkan

Communication

R

IAkun Instagram (@cretivox sangat efektif dalam
menyampaikan informasi mengenai isu terkini
(Misalnya, isu olahraga, politik, ekonomi,
kesehatan, pendidikan dan lifestyle)

Akun Instagram (@cretivox memberikan informasi
yang dibutuhkan followers

3.

Akun Instagram (@cretivox dapat dijadikan
referensi untuk mencari informasi terkini

4.

IAkun Instagram @cretivox berperan penting dalam
penyampaian pesan kepada followers

Collaboration

1.

Saya bebas memberikan pendapat dan komentar
terhadap konten informasi yang dismpaikan pada
media sosial @cretivox

Akun media sosial Instagram  (@cretivox
menanggapi komentar yang followers berikan pada
media sosial mereka.

Connection

il

Instagram (@cretivox dapat menjaga hubungan baik
dengan followers dengan memanfaatkan fitur-fitur
media sosial Instagram

Followers (@cretivox juga merasa lebih dekat
dengan cretivox, karena (@cretivox sering
berinteraksi dengan para followers dengan
memanfaatkan fitur-fitur Instagram




Variabel Y (Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers)

NO \ Pertanyaan 5

Current need approach

1.0 |Instagram @cretivox selalu menyajikan informasi
yang Up to date

2. |Informasi yang disajikan pada media sosial
Instagram (@cretivox sesuai dengan perkembangan|
berita yang viral di masyarakat

3: |[Informasi yang disajikan pada akun Instagram
(@cretivox selalu berdasarkan fakta yang aktual di
lapangan

Everyday need approach

1. [Instagram (@cretivox memudahkan saya dalam|
memperoleh informasi

2. |Akun Instagram (@cretivox memenuhi kebutuhan|
informasi setiap hari saya

3. [Saya sering mencari informasi di akun Instagram
(@cretivox karena kepercayaan yang tinggi.

Exhaust need approach

1. Media sosial (@cretivox selalu menyampaikan|
informasi yang akurat

2. Media sosial @cretivox selalu menyampaikan
informasi yang mendalam mengenai isu tertentu.

Catching up need approach

1. |Instagram @cretivox menyajikan konten informasi
yang ringkas sehingga saya cepat memahami isi
dari postingan nya.

2. [Infromasi yang disajikan @cretivox sesuai dengan
isu yang berkembang dimasyarakat

3.. |[Instagram (@cretivox menyajikan informasi yang
lengkap dengan memanfaatkan fitur media sosial
Instagram yang beragam




Lampiran 3. UJI Validitas Instrumen Penelitian

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,563 Valid
2 0,641 Valid
3 0,653 Valid
4 0.677 Valid
5 0,491 Valid
6 0,813 Valid
7 0,746 Vallid
8 0,620 Valid
9 0,709 Valid
10 0,649 Valid
! 11 0,582 Valid
Vagiabel X 12 0,695 0,2084 Valid
13 0,586 Valid
14 0,697 Valid
15 0,745 Valid
16 0,685 Valid
17 0,751 Valid
18 0,590 Valid
19 0,684 Valid
20 0,649 Valid
21 0,660 Valid
22 0,727 Valid
23 0,718 Valid
Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,738 Valid
2 0,765 Valid
3 0,788 Valid
4 0.796 Valid
! 5 0,688 Valid
Veriabel Y 6 0,668 0,2084 Valid
7 0,641 Vallid
8 0,718 Valid
9 0,730 Valid
10 0,709 Valid
11 0,761 Valid
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji Reliabel Variabel X
~ Cronbach’s R table Alpha N of Items X Keterangan
0,940 0,60 23 Reliabel
Uji Reliabilitas Variabel Y
~ Cronbach’s R table Alpha N of Items X Keterangan
0,911 0,60 11 Reliabel

Lampiran 5. Analisi Deskriptif Variabel
Variabel X (Penggunaan Media Sosial Instagram @cretivox)

1. Frekuensi

4.00
3.50
3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00

B Mean
B Std. Deviation

2 '_.Durasi

4.00
3.00
2.00
1.00

0.00

B Mean
M Std. Deviation

3.46
I966 I911
P1 P2

Frekuensi

3.74

3.74 3.76
0.911 0.954
B Mean M Std. Deviation
Durasi
3.61 3.71
0.984 1.014
P6 P7
3.61 3.71
0.984 1.014
B Mean M Std. Deviation

3.70
1.005

3.76 3.70
2.99
.361
.954 .005 I
P3 P4 P5

2.99
1.361

3.40

1.194

P8
3.40
1.194
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© mum:» cipta milik UIN Suska<Riau $tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
<t To)
q\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

L 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Tvm k cipta milik UIN Suska Ri&l State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
~
_u\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Variabel Y (Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers)
1. iurrent Need Approach

e)snS NIN ! tw eydio

W Mean

5.00
4.00
3.00
2.00
1.00
0.00

M Std. Deviation

Current Need Approach

4.34 4.22
.825 .863
| [ |
P24 P25
4.34 4.22
0.825 0.863

B Mean M Std. Deviation

2. Everyday Need Approach

-

nery wise)[ jireAg uejng jo AJISIdAIU dDTWE]S] d

Q
= Everyday Need Approach
200 i 3.93
4.00
3.00
2.00
0.860 0.889
1.00
P27 P28
B Mean 4.26 3.93
B Std. Deviation 0.860 0.889

o Mean

5.00
4.00
3.00
2.00
1.00
0.00

m Std. Deviation

B Mean M Std. Deviation

. ?__-Exhaustic Need Approach

Exhaustic Need Approach

4.00

0.769

P30
4.00
0.769

B Mean M Std. Deviation

4.06

831

P26
4.06
0.831

4.01

0.898

P29
4.01
0.898

4.10

0.826
P31
4.10
0.826
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4. Catching Up Need Approach

Catching-up Need Approach

5.00 4.22
4.00
3.00
588 0.735
0.00 -
P32
B Mean 4.22
B Std. Deviation 0.735

4.20 4.24
0.800 0.798
[ [

P33 P34
4.20 4.24
0.800 0.798

B Mean M Std. Deviation

Lampiran 6. Uji Normalitas

One-sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N B3
Marmal Parameters"'b Mean -.ﬂ?zgg
Std. Deviation 411730859
Most Extrermne Differences Abﬁﬂluti o84
Positive .081
Megative 084
Test Statistic 084
Asymp. Sig. (2-tailed)® 165
Monte Garlo Sig. (2-tailed)?  Sig 130
99% Confidence Interval Lower Bound 21
Upper Bound 139
a. Test distribution is Maormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
334431365,
Lampiran 7. Analisi Linier Sederhana
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Wodel B Std. Error Eeta t Sig.
1 ({Constant) 14.821 2631 5633 =001
Media Sosial 351 030 786 11.855 =001
a. DependentVariable: Kebutuhan Informasi
Correlations
Kebutuhan
Media Sosial Informasi
Media Sosial Pearson Caorrelation 1 .T86
Sig. (2-tailed) N A
il a9 84
Kehutuhan Informasi  Pearson Correlation .TBA 1
Sig. (2-tailed) =001
M L] 29
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




4115

Stad. Error ofthe
Estimate

613

Adjusted R
Square

618

Model Summary”
R Square

7867
a. Predictors: (Constant), Media Sosial

R
b, Dependent Variable: Kebutuhan Informasi

Model

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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AU: .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian

P23

p22

Collaboration, Connection

Communication

Context

Atensi

Durasi

Frekuensi
P2 | P3| P4 | P5|P6|P7|P8|P9 |P10|P11|P12 P13 |P14|P15|P16|P17 |P18|P19| P20 | P21

=i B

Pl

o
o
No
©
=3

Dilar

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25




P23

p22

Collaboration| Connection

Communication

Context

Atensi

Durasi

Frekuensi
P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9 |P10|P11|P12 P13 |P14|P15|P16|P17 |P18|P19| P20 | P21

2t

Ne

2
26
21
28
29
30
&

-

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52




P23

p22

Collaboration| Connection

Communication

Context

Atensi

Durasi

Frekuensi
P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9 |P10|P11|P12 P13 |P14|P15|P16|P17 |P18|P19| P20 | P21

2t

Ne

2
53
54
55
56
57
58
59
60
61

-

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79




P23

p22

Collaboration| Connection

Communication

Context

Atensi

Durasi

Frekuensi
P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9 |P10|P11|P12 P13 |P14|P15|P16|P17 |P18|P19| P20 | P21

2t

5

80
81

-

82

83
84
85
86
87

88
89




P11

P10

Catching Up Need Approach
P9

P8

Exhaustic Need Approach
P7

P6

P5

Current Need Approach

P4

P3

P2

Current Need Approach

P1

©

2

. =NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27




P11

P10

Catching Up Need Approach
P9

P8

Exhaustic Need Approach
P7

P6

P5

Current Need Approach

P4

P3

P2

Current Need Approach

P1

©

2

. =NO

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
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52
53
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P11

P10

Catching Up Need Approach
P9

P8

Exhaustic Need Approach
P7

P6

P5

Current Need Approach

P4

P3

P2

Current Need Approach

P1

©
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. =NO

59
56

57

58
59
60
61
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64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
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NO Current Need Approach Current Need Approach Exhaustic Need Approach | Catching Up Need Approach
[ © P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11
82 5 4 5 4 3 5 5 4 3 3 5
83 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4
84 4 3 4 5 4 5 4 5 3 5 3
85 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5
86 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5
87 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
89 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5




